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DAYA BELI PETANI LESU

Pedesaan DIY Alami Deflasi 0,09 Persen

"Penurunan NTP DIY

Maret 2021 ini disebabkan

turunnya indeks harga

yang diterima petani sebe-

sar 1,28 persen dan indeks

harga yang dibayar turun

sebesar 0,05 persen," kata

Kepala Badan Pusat Sta-

tistik (BPS) DIY Sugeng

Arianto di Yogyakarta,

Jumat (9/4).

Sugeng menyampaikan

penurunan indeks NTP

yang tercatat pada Maret

2021 terjadi pada tiga sub-

sektor, yaitu tanaman pa-

ngan sebesar 2,19 persen,

peternakan 0,27 persen dan

perikanan 2,47 persen. Se-

dangkan dua subsektor me-

ngalami kenaikan, yaitu

hortikultura 1,05 persen

dan tanaman perkebunan

rakyat 0,47 persen,

"Nilai Tukar Usaha Ru-

mah Tangga Pertanian (NT-

UP) DIY Maret 2021 sebe-

sar 97,35 turun 1,30 diban-

ding Februari 2021 sebesar

98,63," ujarnya.

Tiga subsektor meng-

alami penurunan sebagai

berikut tanaman pangan

2,24 persen, peternakan

0,31 persen, dan perikanan

2,54 persen. Sedangkan

subsektor hortikultura naik

0,84 persen dan tanaman

perkebunan rakyat juga

naik 0,28 persen.

"Indeks Harga Konsu-

men (IHK) pedesaan di

DIY pada Maret 2021 se-

cara umum mencapai

108,27 mengalami deflasi

sebesar 0,09 persen diban-

ding IHK pada bulan sebe-

lumnya yang tercatat

108,37," tandas Sugeng.

Penurunan IHK dipe-

ngaruhi turunnya indeks

pada dua kelompok seperti

Makanan, minuman dan

tembakau sebesar 0,20

persen dan Perawatan pri-

badi dan jasa lainnya 0,03

persen. Enam kelompok

mengalami kenaikan, ya-

itu Pakaian dan alas kaki

0,01 persen, Perumahan,

air, listrik, dan bahan

bakar lainnya sebesar 0,06

persen, Perlengkapan,

peralatan dan pemelihara-

an rutin rumah tangga se-

besar 0,11 persen, Trans-

portasi 0,03 persen, Rekre-

asi, olahraga, dan budaya

sebesar 0,29 persen, Pe-

nyediaan makanan dan

minuman 0,07 persen.

Sedangkan kelompok Ke-

sehatan, Informasi, komu-

nikasi, dan jasa keuangan

dan Pendidikan tidak

mengalami perubahan. 

(Ira)

BPPW DIY 

Gelar Program Awal 'Kotaku 2021' 
YOGYA (KR) - Balai Prasarana

Permukiman Wilayah (BPPW) DIY

mengadakan pelaksanaan awal Ke-

giatan Program Kota Tanpa Kumuh

(Kotaku) 2021 di dua lokasi yaitu ru-

ang audio visual Kantor BPPW DIY

Jalan Kenari Yogya dan Gardu Pan-

dang Kelurahan Muja Muju Yogya,

Selasa (6/4). Acara tersebut dihadiri

Assisten Setda DIY, Kepala BPPW

DIY, Kepala Satuan Kerja PPPW DIY

dan PPK PKP DIY. 

Pelaksanaan awal kegiatan Kotaku

DIY tahun 2021, ditandai secara sim-

bolis dengan penandatanganan Surat

Perjanjian Kerja (SPK) dan simbolis

pemakaian APD, yang diwakili oleh 3

kelurahan. Juga penyerahan bantuan

sembako dari Program Kotaku DIY

kepada 50 WTP Skala Kawasan

Gajah Wong. 

Kepala BPPW DIY Tri Rahayu

ST MT mengatakan, pada tahun

2021 program Kotaku kembali

mendapatkan program BPM regu-

ler, program padat karya/Cash For

Work (CFW) serta program baru

DFAT yang fokus pada perbaikan

sarana dan prasarana air bersih

dan sanitasi. (Rar).

Terobosan Wisata Gairahkan UJP
YOGYA (KR) - Travel Corri-

dor Tour Package yang dilun-

curkan Gabungan Industri

Pariwisata Indonesia (GIPI)

DIY bersama Dinas Pariwisata

DIY, cukup sukses. 

Dari evaluasi terobosan ini

mampu mengairahkan belasan

usaha jasa pariwisata (UJP)

yang ada dengan wisata smart

yang disiplin prokes Covid-19.

"Setahun lebih pandemi Co-

vid-19, saat ini pariwisata mu-

lai bergerak. Namun sebelum-

nya dari 13 jenis UJP hanya se-

kitar 5-6 UJP yang bisa berge-

rak. Terobosan ini mampu

menggairahkan kembali UJP

yang sebelumnya terpuruk,"

ungkap Wakil Ketua Bidang

Tour GIPI DIY Meyra Marianti

MA dalam Forum diskusi

Dispar DIY dengan vendor

Jogja Consortium, Rabu (7/4) di

Hotel Jambuluwuk Yogya.

Acara juga dihadiri Kadinas

Pariwisata DIY Singgih Ra-

hardjo, tokoh masyarakat Ach-

mad Charris Zubair dan insan

pariwisata dengan standar

prokes.   (R-4)

YOGYA (KR) - Kemampuan daya beli petani di pedesaan DIY meng-

alami penurunan pada Maret 2021 ini. Hal tersebut dapat dilihat dari

Nilai Tukar Petani (NTP)  DIY mencapai angka 97,05 pada Maret 2021

yang mengalami penurunan 1,22 persen dibanding indeks bulan sebelum-

nya yang tercatat 98,25.

PANGGUNG

RELIEF-relief yang terukir di din-

ding Candi Borobudur sebentar lagi

akan menjadi suguhan sendratari me-

narik. Balai Konservasi Candi Boro-

budur telah menggandeng sanggar-

sanggar tari di Magelang untuk mewu-

judkan hal itu. Beberapa cerita dalam

relief telah dipelajari dan dibuat kore-

ografinya. Terdapat lebih dari 1.200 re-

lief di Candi Borobudur yang memiliki

cerita menarik.

Demikian dikatakan Gubernur Jawa

tengah Ganjar Pranowo, saat mengun-

jungi Candi Borobudur Kamis (8/4).

Balai Konservasi Candi Borobudur juga

telah mengkaji potensi relief itu, dan

mengintepretasikan cerita-cerita relief

dalam bentuk tarian. Ada banyak ceri-

ta, seperti Karmawibhangga, Lalitawis-

tara, Jataka Awadana, Gandawyuha

dan lain sebagainya.

Seksi Dokumentasi dan Publikasi

Balai Konservasi Borobudur, Isni

Wahyuningsih, mengatakan, dari ceri-

ta-cerita di relief itu, pihaknya telah

membuat koreografi-koreografi untuk

diejawantahkan dalam bentuk tari.

Untuk mewujudkan itu, Balai Konser-

vasi Borobudur telah menggandeng

sangar-sanggar tari dan masyarakat se-

kitar.

Menurut Isni, melibatkan sanggar-

sanggar tari dan masyarakat di sekitar

Candi Borobudur sangat penting, kare-

na pemaknaan dan nilai-nilai di relief

itu diberikan pada generasi penerus un-

tuk pembelajaran. Jadi tidak hanya

fisiknya yang lestarikan, tapi juga ni-

lainya.

Isni mengatakan, potensi seni tari

dari relief candi Borobudur sangat

banyak. Namun untuk saat ini, baru

enam tarian yang sedang dikem-

bangkan. "Karena pandemi ini, work-

shopnya dibatasi. Kami baru mengem-

bangkan enam tarian dan menggan-

deng enam sanggar. Tarian kami ambil

dari cerita Jataka Awanda, salah satu-

nya kisah Manohara," ujarnya.

Ganjar begitu bungah dengan upaya

menggerakkan cerita-cerita relief Candi

Borobudur dalam kehidupan nyata.

Setelah sebelumnya ia bersama Trie

Utami, Dewa Budjana dan Purwatja-

raka mencoba untuk mewujudkan seni

musik yang tertera dalam relief Boro-

budur, kini ada seni tari yang terinspi-

rasi dari cerita di sana.

"Saya yakin setelah potensi seni tari

yang di relief-relief candi Borobudur

rampung di garap, nanti pasti akan

menjadi pertunjukan yang sangat

menarik. Setelah tadi saya mbahas seni

musik, sekarang ada seni tari. Ini luar

biasa," tegas Ganjar Pranowo.

Ganjar mengatakan memang mendo-

rong pembangunan kawasan Borobu-

dur tidak hanya fokus pada bangunan

fisik, tetapi juga kesenian, budaya, ar-

sitektur, lingkungan dan lainnya harus

juga dikembangkan bersama. Dengan

cara tersebut diharapkan wisatawan

yang datang tidak akan bosan, karena

wisatawan benar-benar akan menda-

patkan soul dari Borobudur. 

(Bdi)

CERITA RELIEF CANDI BOROBUDUR 

Jadi Pertunjukan Tari Menarik

KR-Abrar

Penyerahan BPM Reguler Program Kotaku oleh Tri

Rahayu sebesar Rp 1 miliar  kepada perwakilan ma-

syarakat. 

KR-Budiono

Gubernur Ganjar Pranowo dialog dengan para penari muda di kawasan

Candi Borobudur. 


